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ABSTRAK

Dalam melakukan peminangan maupun pernikahanaantasyarakat satu
dengan masyarakat lainnya berbeda-beda dalam raak#annya, hal ini
dikarenakan mereka mempunyai kebiasaan terse8epierti yang terjadi di Desa
Sengkati Baru Kecamatan Mersam Kabupaten BatangR#apinsi Jambi istilah
khitbah (peminangan) disebut dengBligantar Tando yaitu keluarga laki-laki
mengantar bahan pokok ke rumah keluarga calon mamperempuan yang
berupa kue, gula, telur, tepung dan lain sebagaileyman tujuan untuk meminta
kepada keluarga perempuan agar anak gadisnya klkaikalengan puteranya.

Ngantar Tando ini jarang dilakukan oleh muda-mudi setempat, walm
ada itu sangat sedikit orang yang melakukannyajriah yang menyebabkan
mereka sering melakukan Pegi Belari sebagai prosesgk mempercepat nikah,
dengan cara seorang laki-laki membawa seorang peamke rumah seorang
Imam dengan tujuan untuk dinikahkan, akan tetakitléki tersebut membawa
perempuan itu tanpa sepengetahuan orang tua metekdama orang tua
perempuan. Apabila Pegi Belari ini terjadi, makaurtidak mau, suka tidak suka
orang tua harus menikahkan mereka. Berdasarkamia® yang diperoleh, Pegi
Belari ini dilakukan untuk menghindari dari pertaratzina. Maka dari itu skripsi
ini akan mengkaji apa yang melatarbelakangi tempali Pegi Belari dan
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Pegi BetBngan menggunakan
kaidah ‘Urf dan dengan pendekatan normatif.

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan duabsurdata.Pertama
melalui pedomana wawancara (Interview Guide) derggana pelaku Pegi Belari,
orang tua pelaku dan Imam sebagai orang yang nmeaegdasangan yang
melakukan Pegi BelarKedua, data yang diperoleh dari literatur yang berkaitan
dengan persoalan yang dibahas dalam skripsi ini.

Pada umumnya Pegi Belari telah memenuhi syarat rd&on nikah
meskipun kadangkala ada unsur paksaan bagi oraamgumtuk menikahkan
anaknya ataupun sebaliknya orang tua yang mendanmuanaknya untuk
melakukan Pegi Belari.

Pegi Belari yang terjadi di desa Sengkati Baru Kemtan Mersam,
apabila Pegi Belari tersebut terjadi karena unt@nghindari hal-hal yang tidak
diinginkan seperti takut terjadinya perzinahan, andkikumnya diperbolehkan
(mubah). Tetapi para imam berbeda pendapat mengasaingan yang belum
cukup umur, ada imam yang membolehkannya dengaaraldaripada mereka
berbuat zina lebih baik mereka diperbolehkan médakuPegi Belari, sedangkan
imam yang tidak membolehkan dengan alasan tidakasedengan Undang-
undang No. 1 Tahun 1974. Hukum Pegi Belari inakidliperbolehkan apabila
mereka berbeda keyakinan (beda agama).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama

Menteri Agama R.I. dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987, Tanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

‘ alif Tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< ba’ b -

< ta’ t -

& sa $ S (dengan titik di atas)

c jim J -

@ ha’ H H (dengan titik di bawah)
c kha’ kh 3

d dal D -

3 zal z Z (dengan titik di atas)

-/ ra’ R -

J zai V4 -
o sin S -
e syin Sy -
el sad S S (dengan titik di bawah)
ol dad D D (dengan titik di bawah)
& ta’ T T (dengan titik di bawah)
& za Z Z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik

d gain G -

o fa’ F -

d qaf Q h

4 kaf K -

J lam L -




¢ mim M -
o nun N -
J wawu W -
T ha’ H -
apostrof (tetapi tidak
5 hamzah ) dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
¢ ya’ Y -

2. Vokal.

Vokal bahasa Arab seperti Vokal bahasa Indonesia, terdiri dari Vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal.

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya barupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
5. N Fatha a a
. Kasroh i i
- Damma u u
Contoh:

<iS _ kataba 8 - yazhabu

Jie  -swila S - zukira
b. Vokal Rangkap.
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Sevnnn Fathah dan ya ai adani
Sennn. Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

oS kaifa Jsd  -haula

Xi



3. Maddah.

Maddah atau Vokal panjang yang berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin  Nama

...

Fathah dan alif a a

dengan garis di atas

Atau alif Maksurah
S... Kasrah dan ya i i dengan garis
di atas
S.. Dammah dan wawu u u dengan garis
di atas
Contoh:
J& - gala J8  _gila
<) -rama Jds&  -yaqulu

4. Ta’ Marbutah.

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a.

Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah (t).

Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah (h)

Contoh:  4sll - Talhah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/

Contoh: a5y 43al) - raudah al jannah
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5. Syaddah (Tasydid).

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tandas syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh:

Ly -rabbana

a2 -nu’imma

6. Kata Sandang.

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf « J!
”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu tidak dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf qamariyyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda (-).
Contoh:

JaJl - al-Rajulu

3aull - al-Sayyidatu

7. Hamzah.
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
(s  -syai’un < el - umirtu
¢l - an-Nau’u 0536 - takhuzuna
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8. Penulisan Kata atau Kalimat.

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
diragkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan

perkata.

Contoh:

OB A sl all o) - Wa inna Allah lahuwa khairu al-Raziqin
O ol s JSI ) 585 - Fa ‘aufu al-Kaila wa al-Mizan

9. Meskipun dalam system penulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf capital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
sy Y Jasalag - Wama Muhammadun illa Rasul
oWl pa g i J91 ) - Inna awwala baitin wudi’a linnasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu Negara yang mempurs/oadnai
macam tradisi, adat istiadat, agama, suku bangsaras Dalam setiap
kehidupannya, masyarakat mempunyai adat istiadaj parbeda-beda antara
masyarakat satu dengan masyarakat yang lainnyah Satu adat istiadat yang
dimiliki masyarakat adalah tata cara perkawinan,lamwari proses
peminangan hingga terjadinya proses perkawinan gahg

Di kalangan masyarakat adat sendiri, istilah Hukéaat tidak
banyak dikenal, yang biasa disebut anggota masgtiialkah “Adat” saja,
dalam arti “Kebiasaan” untuk dibedakan denganaistiiHukum” dalam arti
peraturan agama atau sebagaimana dikemukakan Kaduah Amrulloh ialah
“ketetapan yang datang dari kalam Allah”. Jadi “Bdalah Ketetapan dari
masyarakat yang diberi sanksi oleh masyarakat,nggda “Hukum” ialah
ketetapan Allah yang mempunyai sanksi daripada hAll®an hukum
Perundang-undangan adalah ketetapan dari Pengtasaelintah) yang
mempunyai sanksi dari pengudsa.

Snouck Hurgronce memperkenalkan istilah Hukum Adatlat
Recht) pada akhir abad ke-19, yang kemudian dillkafuoleh para sarjana
hukum adat, maka sebenarnya istilah hukum adatahamgrupakan istilah

teknis ilmiah semata untuk membedakan antara HURarat dengan Hukum

! Hilman HadikusumaHukum Perkawinan Adatcet. ke-4 (Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti, 1990), him. 14.



Bumi Putera. Hukum Barat berbentuk tertulis sedanghkukum Bumi Putera
yang kebanyakan tidak tertulis. Kemudian oleh Varolléhhoven
dikemukakan : dikatakan “Hukum” karena bersanksi dékatakan “Adat”
karena tidak di kodifikasi®.

Hukum Adat Perkawinaadalah Hukum Masyarakat (hukum rakyat)
yang tidak tertulis dalam bentuk Perundang-undam{ggara, yang mengatur
tata tertib perkawinan. Jika terjadi pelanggarahagap hukum perundang-
undangan, maka yang mengadili adalah PengadilamAgatau Pengadilan
Negeri, sedangkan jika terjadi pelanggaran terhatlggum Adat, maka yang
mengadili dalam arti menyelesaikan adalah Peradiatat (peradilan
masyarakat keluarga atau kerabat) yang bersangkutan

Pada umumnya Pelaksanaan upacara perkawinan dindsido
dipengaruhi oleh bentuk dan sistem perkawinan asktempat dalam
kaitannya dengan susunan masyarakat atau kekedunaygag dipertahankan
masyarakat yang bersangkufanBerlakunya hukum adat perkawinan
tergantung pada pola susunan masyarakat adatnigasisunan kekerabatan
dalam masyarakat ada yang menganut sistem kekeralpatrilineal yang
bergariskan pada keturunan Bapak, sedangkan daistems kekerabatan
matrilineal berdasarkan garis keturunan lbu. Saatu contoh dalam hal

peminangan, kekerabatan patrilineal melakukan pengian oleh pihak laki-

2 Ibid, him. 14.
% Ibid, him. 14.

* Hilman HadikusumaHukum Perkawinan Indonesia Menurut Pandangan huluola,
Hukum Agama(Bandung: Mandar Maju, 1990), him. 97.



laki kepada pihak perempuan, kalau kekerabatanilme&l peminangan
dilakukan oleh pihak perempuan kepada pihak laki-tebagaimana yang
terdapat di masyarakat Sumatra Barat (Padang), kkekna itu tanpa
mengetahui bagaimana susunan masyarakat adat fgertam maka tidak
mudah dapat diketahui hukum perkawinanhya.

Menurut Hukum Adat, Suatu Ikatan Perkawinan bukaja $erarti
bahwa suami isteri harus saling bantu membantungelengkapi kehidupan
rumah tangganya, tetapi juga berarti ikut sertaoggng tua, keluarga atau
kerabat kedua belah pihak untuk menunjang kebahalgia kekekalan hidup
rumah tangga mereKa.

Hazairin mengatakan bahwa “Ketentuan-ketentuamimuikdat yang
mengatur perkawinan dan yang bertentangan dengtantikan-ketentuan
Perundang-undangan dalam bidang hukum agama, tedahpus dan tidak
berlaku lagi diseluruh Republik Indonesfa”.

Andai saja pendapat Hazairin di atas dapat ditenmasyarakat,
maka menjadi pertanyaan pula bahwa apakah benarédat Perkawinan
yang bertentangan dengan ketentuan Perundang-ltardadglam bidang
hukum agama dapat terhapus oleh perundang-undaimgerya Sejarah dan
perkembangan masyarakatlah yang akan menjawabnyapi Tpada
kenyataannya sampai saat ini hukum adat mengeneawpw@an masih tetap

berlaku dikalangan masyarakat adat, malahan di ssinda nampak

kecenderungan kembali ke bentuk yang lama. Misataya ‘Belarian” atau

® Ibid, him. 16.
® Ibid, him. 23.

" Ibid, him. 20.



yang lebih dikenal dengatiKawin Lari” yang dilakukan muda mudi untuk
tujuan perkawinan yang bagi sebagian orang sudtk tberlaku lagi, kini
malahan sudah banyak terjadi dikalangan masyarakat.

Kawin Lari atau Belarian adalah kedua calon mempelai tersebut
pergi bersama untuk melansungkan pernikahan. Hadrseni bisa terjadi
pada keluarga yang menganut sistem parental. Makatighernikahan seperti
ini adalah karena untuk menghindari bermacam-makaharusan sebagai
akibat dari perkawinan dan atau karena tidak digetya hubungan mereka
oleh orang tua merelaPerbuatan Belarian atau Kawin Lari di lingkungan
masyarakat adat, tidak dibenarkan, namun hal imngeerjadi karena tidak
mendapat restu dari orang tua mereka, sehinggaken&@win Lari untuk
melakukan perkawinan.

Di kalangan masyarakat, kata Kawin Lari ini berbedda, di
antaranya : di Kalimantan kata Kawin Lari disel#win ljari, masyarakat
Ambon menyebutnya dengan sebutami Bini, sedangkan masyarakat Flores
menyebutnya dengan narkawin Rokodan masyarakat Batak mengenalnya
dengan sebutaMangalau®

» 10

Kawin Lari ini berbeda dengd®egi Belari” = yang sering terjadi di

masyarakat Desa Sengkati Baru Kecamatan Mersampidsdru Batang Hari

8 Sution Usman AdjiKawin Lari Dan Antar Agamacet. ke-2 (Yogyakarta: Liberty,
2002), him. 77.

° Soerjono Soekantéjukum Adat Di Indonesiaet. ke-1 (Jakarta: CV Grafindo Persada,
1981), him. 225.

19 Kata atau Istilah yang sering di gunakan oleh meskat Desa Sengkati Baru
Kecamatan Mersam Kabupaten Batang Hari Jambi.



Jambi.Pegi Belarimerupakan Suatu proses untuk mempercepat nikabade
cara seorang laki-laki membawa seorang perempuag gsukainya ke
rumah bapak imam atau pegawai syara’ tanpa sepaemgam orang tua
mereka terutama orang tua perempuan, apabilathedrjadi, maka mau tidak
mau, setuju tidak setuju orang tua harus menikalmkareka, sehingga ada
kesan bahwa perbuatan Pegi Belari ini, ada suauryaksaan bagi wali atau
orang tua untuk menikahkan anaknya.

Tradisi Pegi Belari yang terjadi di Desa SengkariBKecamatan
Mersam yang dilakukan oleh muda-mudi setempat denkg membuat orang
tua mereka merasa kaget apabila mendengar kab&nyandegi Belari,
apalagi kalau Pegi Belari itu terjadi karena anakimamil di luar nikah,
sehingga membuat sebagian orang tua tidak mau afé@k anaknya,
kemudian pernikahan itu diwakilkan kepada wali hakatau orang tua
memberikan wewenang kepada imam itu sendiri untekikahkan anaknya
sebagai pengganti darinya (ayah), namun ada jugagse orang tua yang
mau menikahkan anaknya dengan alasan untuk memasgmalu.

Ketika seseorang berkeinginan untuk menikah, alamgkebih
baiknya jika pernikahan itu mendapatkan restu daang tua kedua belah
pihak, agar antara keluarga keduanya terjalin hgéonyang baik dan
harmonis. Dalam suatu akad nikah, seseorang tidehbmengabaikan akan
pentingnya wali, karena keberadaan wali dalam geh@n mempunyai

peranan penting dan menentukan, suatu pernikalmoa tadanya wali bagi



pihak penganten perempuan maka pernikahan itu akiéat “Tidak Sah”,
sebagaiman#&/adis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud :

Ryl oy

Pernyataan tidak sah dalamdis tersebut merupakan arti pokok dari
permasalahan, sehingga pernikahan tanpa wali huaitidak sat?

Wali dalam pernikahan adalah seorang laki-laki ydperhak
mengucapkan ijab bagi calon mempelai perempuamdalsatu agad. Wali
merupakan salah satu rukun yang harus dipenuhi balgin mempelai
perempuan yang bertindak menikahkannya atau membetin
pernikahannya® Yang bertindak sebagai wali nikah ialah seoraridsléki
yang memenuhi syarat hukum Islam yakni muslim, aaih balig."* Wali
nikah terdiri dari wali nasab dan wali hakimWali hakim baru dapat
bertindak sebagai wali nikah apabila wali nasabktiidda atau tidak mungkin
menghadirkannya atau tidak diketahui tempat tinggalatau gaib ataadal

atau enggan’ sebagaimanBadis yang berbunyi :

' Abu Dawud,Sunan Abi Dawud(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Il : 229, Hadist Nomor 2085
Kitab an-Nikah, Bab al-Waliladis Riwayat Abu Daud dari Aisyah.

12 as-Sayyid Sabidrigh As-Sunnah(ttp,: Dar al-Fikr, t.t), Il : 112. Kitab an-Nikah, Bab
al-Wilayah ‘Ala al-Zawaj.

13 Nani KuswarniWali Hakim Dalam Kawin LariSkripsi tidak diterbitkan IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2003).

14 Kompilasi Hukum IslamPasal 20.
'3 bid, pasal 21

1% bid, pasal 23.



VAl s Y e s glaludla

Wali Hakim yaitu seorang wali dari hakimadi, kepala pemerintah
penguasa atagadi nikah yang diberi wewenang oleh kepala negarakuntu
menikahkan seorang wanita yang tidak ada waltfya.

Menurut jumhur Ulama, seperti Malik, Sauri Lais dasy-Syafi’,
orang yang lebih berhak menjadi wali dalam perrakaladalah ahli waris.
Imam asy-Syafi'i berkata bahwa “nikah seorang wanita tidak dagakualkan,
kecuali dengan pernyataan waljrab, jika ia tidak ada, maka dengan wali
jauh, jika ia tidak ada juga, maka dengan wali K’

Selain pendapat tersebut Imam Malik dan Imasp-Syafi7 juga
berpendapat bahwa apabila walgrab tidak ada, seperti jauh tempat
tinggalnya atau dipenjara yang tidak boleh ditemmgka yang menjadi
walinya adalah wali hakim bukan wali yang jauh,eker gaibnya itu tidak
menggugurkan haknya sebagai seorang falli.

Sedangkan menurut Abu Hanifah pendiri mazhab Hamadli itu
sunnah saja hukumnifadan perkawinan tanpa wali (menikahkan diri sepdiri

atau meminta orang lain di luar wali nasab untuknikehkan gadis atau

17 Abu Dawud,Sunan Abi Dawudil: 229. Hadist nomor 2084, Kitab an-Nikah, Bdb a

Wali, Hadis Riwayat Abu Dawud dari Aisyah.

'8 Slamet Abidin dan AminudinFigh Munakahat cet. ke-1, (Bandung: CV. Pustaka

Setia, 1999), him. 92.

19 asy-Sayid Sabiq, Figh as-Sunnah, (tfpat al-Fikr, t.t), Il : 117. Kitab an-Nikah, Bab

al-Wilayah ‘Ala al-Zawaj.

% peunoh DallyHukum Perkawinan Islam : Suatu Perbandingan DalaaaKgan Ahlu

Sunnakhcet. ke-1 (Jakarta: PT Bulan Bintad®88, him. 147.

2L M. Idris Ramulyo tinjauan Beberapa Pasal UU No. 1 Tahun 1974 DagiS¢ukum

Perkawinan Islamedisi revisi, (Jakarta: IND-HILL-CO, 1990), hin78.



janda, sekufu atau tidak adalah botéiKemudian Abu Hanifah melihat lagi
bahwa wali bukanlah syarat dalam akad nikah daji 8&as dimana kalau
wanita sudah dewasa berakal dan cerdas mereka lyelasarruf dalam
hukum-hukum mu'amalat menurut syara’, maka dalaad akkah mereka
lebih berhak lagi karena menikah itu menyangkutekéipgan mereka dalam
menjalani kehidupan rumah tangda.

Disamping itu ada pendapat yang menyatakan bahweanikah itu
sebenarnya tidak perlu apabila yang mengucapkam fkab" dalam proses
agad nikah ialah pihak laki-laki, tetapi kenapaadalprakteknya selalu pihak
wanita yang ditugaskan mengucapkan "ijjab" (penawarassedangkan
penganten laki-laki yang diperintahkan mengucapkimar "gabul”
(penerimaan), karena pada umumnya wanita itu gdatpemalu, maka
pengucapan ijab itu perlu diwakilkan kepada waljngdi wali itu sebenarnya
wakil dari penganten perempuan yang biasanya diwakeh ayahnya,
bilamana tidak ada ayah, maka dapat digantikah kédeknya (ayah dari
ayah)**

Perilaku Pegi Belari ini dilakukan oleh muda-mueiesmpat, karena
mereka suka sama suka, cinta, cocok dan mantamuaeilhannya. Dalam

Pegi Belari ini, timbul kesan bahwa pasangan yargjakaukannya tidak

2 Khoiruddun NasutionHukum Perkawinan 1 Dilengkapi Perbandingan UU Nega
Muslim Kontemporeredisi revisi, (Yogyakarta: ACAdeMIA+Tazzafa, 2Q0BIm. 76.

% Dahlan Idhami,Azas-Azas Figh Munakahat Hukum Keluarga IslgBurabaya: al-
Ikhlas, 1984), him. 42.

2 |dris Ramulyo,Tinjauan Beberapa Pasal UU No. 1 Tahun 1974 DamiSéukum
Perkawinan Islamedisi revisi, (Jakarta: IND-HILL-CO, 1990), hin78.



menghargai hak dan wewenang orang tuanya, sertak tichematuhi
kewajibannya terhadap orang tua, karena merekakuoiela Pegi Belari tanpa
diketahui oleh orang tua mereka terutama orangéveampuan.

Tradisi Pegi Belari ini, sudah lama terjadi dalarehiklupan
masyarakat Desa Sengkati Baru, namun apa yangarikangi terjadinya
Pegi Belari penyusun belum mengetahuinya. Apakabi Belari yang
dilakukan oleh muda-mudi setempat untuk menghintiaiihal yang bisa
memberatkan baik pihak laki-laki maupun perempusehingga apabila
mereka melakukan Pegi Belari, hal-hal yang memkanaitu bisa sedikit
teratasi atau ada alasan lain yang membuat merekakonkan Pegi Belari?.
Untuk itu melalui proses penyusunan skripsi ini mpakan awal untuk
mengetahui permasalahan tersebut dengan cara matgdem mencari
informasi tentang Pegi Belari pada masyarakat gméerkhususnya pada

orang-orang yang mengerti tentang Pegi Belari.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan dari uraian singkat di atas, maka dhjpntifikasikan
pokok masalah yang dikaji lebih dalam adalah :
1. Apa yang melatarbelakangi terjadinya “Pegi BeldiiDesa Sengkati Baru
Kecamatan Mersam Kabupaten Batang Hari Jambi”?
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pegi Bdidbesa Sengkati

Baru Kecamatan Mersam Kabupaten Batang Hari Jargehut?



10

C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk menjelaskan apa yang melatarbelakangi tewyadPegi Belari di
Desa Sengkati Baru Kecamatan Mersam Kabupaten @esariambi.
2. Untuk Menjelaskan Tinjauan Hukum Islam terhadapi Begdari di Desa

Sengkati Baru Kecamatan Mersam Kabupaten Batangdaanii.

D. Kegunaan Penelitian

1. Skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribatsiu sumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di biddagrhislam.
2. Skripsi ini diharapkan dapat memberikan sebuah ma&ailmuan tentang

Pegi Belari pada masyarakat Desa Sengkati Barurigiolambi.

E. Telaah Pustaka

Dalam penyusunan sebuah skripsi, studi pustakaasatigerlukan
dalam rangka menambah wawasan terhadap masalareljanglibahas oleh
penyusun skripsi dan sebelum penyusun melangkalh Igguh dalam
membahas permasalahan ini, penyusun terlebih daheleliti lebih jauh
pula terhadap buku-buku atau karya ilmiah yang eal@evansinya dengan
permasalahan yang akan penyusun bahas. Hal inpadean bentuk antisipasi
agar skripsi ini teruji kebenarannya karena bemsab belum ada yang
membahasnya atau menelitinya.

Dalam penyusunan skripsi ini, sesuai dengan judulgypenyusun
ajukan, sepengetahuan penyusun belum ada skripgi ry@mbahas Tentang

Pegi Belari di Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijayagyakarta, tapi ada
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beberapa buku dan skripsi yang membahas tentangnKaavi. Buku yang
membahas tentang Kawin Lari yaitu karangan Sutieméah Adji yang
berjudul Kawin Lari dan Kawin Antar Agam®, karangan Iman Sudiyat
dengan juduHukum Adat Sketsa As#<Dalam buku-buku tersebut dijelaskan
maksud dari kawin lari itu sendiri beserta contohtohnya dan nama lain
dari kawin lari, akan tetapi tidak ada penjelasacasa mendetail hukum dari
kawin lari itu sendiri.

Karangan Soerjono Soekanto dengan juddlikum Adat di
Indonesia. Dalam buku tersebut dijelaskan pengertian dariikalari dan
hukumnya secara umum séja.

Adapun skripsi yang ditulis oleh Fitri Luthfiananinawati yang
berjudulPerlindungan Hukum Adat Terhadap Hak-Hak Perempuanalisis
Hukum Islam Atas Penyelesaian Kasus Kawin Bawa DarKota Metro
Lampung,dalam skripsi ini terdapat penjelasan tentang k&awin Bawa
Lari dimana perkawinan tersebut dilakukan secara patkisaa pasangan laki-
laki dan pasangan perempuan yang sebelumnya tidak janji untuk

melansungkan perkawin&h.

% Sution Usman AdjiKawin Lari Dan Kawin Antar Agamacet. Ke-2, (Yogyakarta:
Liberty, 2002).

% Jman SudiyatHukum Adat Sketsa Asa=®t. Ke-2 , (Yogyakarta: Liberty, 1981).

2" Soerjono SoekantoHukum Adat Di Indonesiacet. ke-1 (Jakarta: CV Grafindo
Persada, 1981).

8 Fitri Luthfiana Immawati, “Perlindungan Hukum AdBerhadap Hak-Hak Perempuan :
Anaisis Hukum Islam Atas Penyelesaian Kasus Kawaw® Lari Di Kota Metro Lampung”
,Skripsi tidak diterbitkan IAIN Sunan Kalijaga, Yaajarta (1996).
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Kemudian dalam skripsi yang disusun oleh Syazihgydoerjudul
Tinjaun Hukum Perkawinan Islam Terhadap Perkawifasan Tua (Studi
Kasus Di Desa Tanjung Lubuk Kec : Tanjung Lubuk K&gan Kemiring
llir Propinsi Sumatra Selatarskripsi ini membahas tentang perkawinan yang
dipaksakan oleh kedua orang tua calon peng&nten.

Kemudian skripsi yang disusun oleh Linnida Santngyderjudul
Kawin Lari Menurut Perspektif Hukum Islam (Studiskia Di Desa Mompang
Kec : Padang Sidempuan Batunadua Kab : Tapanuht8etSumatra Utarg)
skripsi ini membahas tentang pengertian Kawin Idan hukumnya dalam
perspektif hukum Islam., dia mengatakan Kawin ladalah suatu tindakan
dengan perginya atau larinya seorang laki-laki dengeorang perempuan
meninggalkan rumah masing-masing dengan maksud unémikah. Hal ini
dimaksudkan karena pasangan yang hendak melanjbtkamgan kejenjang
perkawinan tidak mendapat restu atau izin dari grara, baik dari pihak
keluarga laki-laki maupun dari pihak keluarga peraan®

Kemudian skripsi yang disusun oleh Nani Kuswanigyderjudul

Wali Hakim Dalam Kawin Laridalam skripsi tersebut menjelaskan hukum

2 gyazili, “Tinjauan Hukum Perkawinan Islam Terhadzgrkawinan Rasan Tua (Studi
Kasus Di Desa Tanjung Lubuk Kec : Tanjung Lubuk Kabgan Kemiring llir Prov : Sumsel”,
Skripsi tidak diterbitkan UIN Sunan Kalijaga, Yodpgata (2005).

% Linnida Santi, “Kawin Lari Menurut Perspektif Hukulslam (Studi Kasus Di Desa
Mompang Kec : Padang Sidempuan Batunadua Kab :nldpaelatan-Sumatra Utara)”, Skripsi
tidak diterbitkan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakart®(®).
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kawin lari dalam perspektif hukum Islam dan kedwatukvali hakim dalam
kawin lari3*

Beberapa telaah pustaka di atas, menggambarkaangeKawin
Lari, mulai dari hukum kawin lari yang sering terjadias ini sampai wali
hakim dalam proses kawin lari sebagai penggati @ati agrab yang tidak
mau atau enggan menikahkan anaknya. Terjadinyankkaniini, disebabkan
orang tua yang tidak mau menikahkan anaknya sehirgggak gadisnya
bertekad untuk melarikan diri supaya bisa menikahgdn pria atau gadis
pilihannya.

Sedangkandalam kasus Pegi Belari, seorang wanita dan l&ki-la
yang hendak menikah, akan tetapi orang tuanya sHah satu pasangan
tersebut terutama orang tua perempuan enggan athkarb tidak mau
menikahkannya dengan alasan berbagai macam, natelahsterjadinya Pegi
Belari mau tidak mau orang tua harus menikahkarekagrwalaupun wanita
tersebut tidak meminta izin terlebih dahulu kepadeng tuanya. Dalam Pegi
Belari ini orang tua mengerti atau tahu kapan ayakakan menikah dan
tempat akan terjadinya prosesi akad nikah dan yaegkahkan anaknya itu
adakalanya orang tua sendiri dan kalau orang tumasn menikahkannya
maka bisa diwakilkan kepada paman dari pihak Bapal diwakilkan kepada
pegawai syara’ ataupun wali hakim, sedangkan d&&sns kawin lari, orang
tua tidak tahu keberadaan anaknya melakukan prpsesikahan. Disinilah

terletak perbedaan antara Pegi Belari dengan Kaain kalau Kawin Lari

31 Nani Kuswarni, “Wali Hakim Dalam Kawin Lari”, Skosi tidak diterbitkan IAIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta (2003).
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orang tua tidak tahu keberadaan anak gadisnya atengedangkan Pegi
Belari orang tuanya tahu anaknya menikah akanitetapg tua yang sering
tidak mau atau enggan menikahkan anak gadisnya.

Dengan demikian, dari paparan di atas maka penyusiom
menemukan karya ilmiah yang membahas Tentang Enjddukum Islam
Terhadap Pegi Belari di Desa Sengkati Baru Kec rsiea Kab : Batang
Hari—Jambi, maka dari itu penyusun mencoba untuknbadas permasalah

tersebut sesuai dengan kemampuan yang penyustn mili

F. Kerangka Teoretik

Hukum adat sudah seharusnya merupakan salah ssdtigarhatian
dalam rangka studi hukum dan masyarakat. Sebagairdggahami, maka
studi hukum dan masyarakat itu menghendaki agarbpaman atau
mengenai hukum itu senantiasa dikaitkan secarensais kepada masyarakat
tempat ia berlakd?

Sumber utama hukum Islam adalah al-Quran dan asu al-
Quran merupakan Syari'at Islam yang bersifat gladmdangkan as-Sunnah
sebagai fungsi penopang dalam menjelaskan hukump tgadapat dalam al-
Quran?® Tetapi tidak semua permasalahan yang timbul datatidupan
masyarakat mempunyai dalifar’7 yang terdapat dalam al-Quran dan as-

Sunnah. Apabila permasalahan itu terjadi dalamdkgdan masyarakat dan

%2 pembaharuan Hukum Islam di Indonesia in Memoriaaf. ®r. Hazairin (Jakarta: Ul
Press, 1997), him. 31

% Muhammad Abu ZahraUshul Figh alih bahasa Syaiful Ma’'sum dkk, cet. ke-5
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), him. 121 dan 161.
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tidak ada dalil yang mengatur secara tegas, maatudikan /j¢ihad para
ulama sebagai upaya dalam penyelesaian masalah tiglakg ada nashnya
secaragat ’i.

Perkawinan ialah lkatan lahir batin antara seoran@ dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuanbaetuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketnhérey Maha Es#’

Suatu perkawinan dikatakan sah apabila dilakukanung hukum
masing-masing agamanya dan kepercayaannya ituti@atiap perkawinan
dicatat menurut peraturan perundang-undangan yerejkb. >

Dalam suatu ikatan perkawinan, antara pihak calams dan istri
harus didasarkan atas persetujuan kedua calon naErffbeSebelum
melakukan proses perkawinan ada beberapa ketegturap harus dipenuhi
oleh kedua calon mempelai yaitu syarat-syarat di&arr perkawinan. Adanya
suatu Perkawinan bertujuan untuk membentuk keluargag Sakinah,
Mawaddah, WarahmaH{.

Prosesi perkawinan adat merupakan perbuatan yantpgaek ke
dalam Adat(‘urf). Adat dalam Islam diakui sebagai salah satu temmepapan
hukum islam. ‘Urf'adalah sesuatu yang telah dikenal oleh orang badgak

telah menjadi tradisi mereka, baik berupa perkatparbuatan, atau keadaan

% UU R.I No. 1 Tahun 1974 Tentafgrkawinan Bab | Pasal 1.
* |bid, Bab | Pasal 2.
% Ibid, Bab Il Pasal 6.

3" Kompilasi Hukum IslarrBab Il Pasal 3.
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meninggalkar?® ‘Urftersebut terbentuk dari saling pengertian orangdian
sekalipun mereka berlainan stratifikasi sosial hk&reyaitu kalangan awam
dari masyarakat dan kelompok elit mereka.

Abdul Wahhab Khallaf membagiur/ menjadi dua macam yaitu :
Pertama ‘Urf Sahih yaitu sesuatu yang saling dikenal oleh manusiatidak
bertentangan dengan dalil syara’, tidak menghafalksesuatu yang
diharamkan dan tidak pula membatalkan sesuatu yeajip. Kedua ‘Urf
Fasid yaitu sesuatu yang sudah menjadi tradisi manaken tetapi tradisi itu
bertentangan dengan syara’ atau menghalalkan segaiag diharamkan atau
membatalkan sesuatu yang wajib.

Mengenai kehujjahanurf, para ulama sepakat bahvt@t al-shahih
yaitu ‘urf'yang tidak bertentangan dengan syara’, baik yaegyangkut ‘urf’
al-‘am dan ‘urf al-khas, maupun yang berkaitan denganf a/-/afzi dan ‘urf
al-‘amali, dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan hukunmes§/ar

Para ulama ushul figh juga sepakat bahwa statfibaru dapat
dijadikan sebagai salah satu dalil dalam menetapkd&um syara’ apabila
memenuhi syarat-syarat sebagai befkut
a. ‘Urfitu (baik yang bersifat khusus dan umum maupun yhegsifat

perbuatan dan ucapan), berlaku secara umum, artayaitu berlaku

% Abdul Wahhab Khallafllmu Ushul Figh,cet. ke-1 (Semarang: Dina Utama, 1994),
him. 123.

¥ |bid. him. 123.
40 Nasrun HaroerlJshul Figh 1 cet. ke-1(Jakarta: Logos, 1996), him. 142.

“11bid, him. 143-144.
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dalam mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tengasyarakat dan
keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyaraksebert.

b. ‘Urfitu telah memasyarakat ketika persoalan yang dkatapkan hukum
itu muncul, artinya‘urf yang akan dijadikan sandaran hukum itu lebih
dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan myeum

c. ‘Urfitu tidak bertentangan dengan yang diungkapkaaragelas dalam
suatu transaksi, artinya dalam suatu transaksiilapkédua belah pihak
telah menentukan secara jelas hal-hal yang halalsuéan.

d. ‘Urfitu tidak bertentangan dengan nash, sehingga rhabkan hukum
yang dikandung nash itu tidak bisa ditetapkan.

Pegi Belari di masyarakat Desa Sengkati Baru merupakan suatu
permasalahan yang muncul dalam hukum Islam, kaidak ada dalil yang
menjelaskan secarar 7 terhadap permasalahan tersebut baik dalam al-Qur’a
maupun as-Sunnah.

Dalam istilah adat dikenal pula dengan kaidah Kajtu :

42:>\.AS;A 4.,..:‘).& BJL:J\

Kaidah di atas menjelaskan tentang suatu kebiadapat dijadikan
sebuah hukum apabila kebiasaan itu tidak berteatadgngan naskyari’ah
sebagaimana yang telah ditetapkan cletr’s.

Seorang mujtahid dalam menetapkan suatu hukum, metraam
al-Qarafi harus terlebih dahulu meneliti kebiasagmng berlaku dalam

masyarakat setempat, sehingga hukum yang ditetapkaidak bertentangan

42 Abdul Wahhab Khallafllmu Ushul Figh,cet. ke-1 (Semarang: Dina Utama, 1994)
him. 124,
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atau menghilangkan kemaslahatan yang menyangkuyana&at tersebut,
menurut imam al-Syathibi dan imam lbn Qayyim alzigah, seluruh ulama
mazhab menerima dan menjadikan/'sebagai dalil syara’ dalam menetapkan
hukum apabila tidak ada nash yang menjelaskan hudaatu masalah yang

dihadapi®®

G. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggung&ais penelitian
lapangan yaitu dengan mencermati secara lansunigkisi penelitian,
dengan tujuan untuk mendapatkan data dan inforpada objek yang
akan diteliti. Penelitian ini difokuskan pada haséwancara penyusun
dengan para tokoh-tokoh masyarakat dan masyarakat terlibat dalam
proses Pegi Belari tersebut.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifaDeskriptik Analitik* yaitu berusaha menjelaskan
atau menerangkan tentang kasus Pegi Belari dalandgan Masyarakat
Desa Sengkati Baru Kecamatan Mersam Kabupaten @gaanJambi,
kemudian penyusun analisa kasus Pegi Belari tergebourut pandangan

hukum Islam.

3 Nasrun HaruerlJshul Figh 1 cet. ke-l, (Jakarta: Logos, 1996), him. 142.

4 Deskriptik Analitik adalah penelitian yang bertajuuntuk menggambarkan keadaan
atau fenomena social, praktek dan kebiasaan yadgpat dalam masyarakat. Lebih jelas lihat
Kontjaningrat Metode Penelitian Masyarakatet. ke-7, (Jakarta: Gramedia, 1985), him. 19.
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3. Obyek dan Subyek Penelitian
Obyek dari penelitian ini adalah "Pegi Belari" deda Sengkati Baru
Kecamatan Mersam Kabupaten Batanghari Jambi. Skdan§ubyek
penelitian ini adalah pasangan suami istri yangakuédan Pegi Belari
tersebut, orang tua pelaku dan Bapak Imam selakngoyang menerima
kedatangan pelaku ketika melakukan Pegi Belaragekoh-tokoh agama
lainnya yang ada relevansinya dengan pembahasaiter

4. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan oleh penyusun dalam ijeemehi adalah
pendekatan secaraNormatif yaitu mengamati dan memahami
permasalahan yang terjadi di Desa Sengkati Bargatemenggunakan
sudut pandang hukum Islam yaitu dengan menggunaietode Ushul
Figh yakni berusaha menganalisa suatu permasalahan ardeng
menggunakan kaidah ushul figh yang dalam hal ialad‘Urf.

5. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik yang digunakan dalam pengumpulan data, agéa tersebut
diperoleh secara valid dan akurat, penelitian irenggunakan tehnik
sebagai berikut :
a) Observasi (pengamatan), yaitu metode pengumpul@andgamgan cara

mengamati dan mencatat secara lansung suatu feaososial yang

akan diteliti*> Seperti dalam hal mengamati kondisi sosial darapad

% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposat. ke-6, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), him. 63.
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pada masyarakat Desa Sengkati Baru dan untuk namgeipa yang
melatarbelakangi terjadinya Pegi Belari tersebut.

b) Interview (wawancara) yaitu suatu proses pengummpulata yang
digunakan untuk mendapatkan keterangan-keterangaaras lisan
melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengary o/ang
melakukan Pegi Belari (pelaku), orang yang meneriPegi Belari
(imam atau pegawai syara’) dan orang tua pelakugaten
menggunakan alat-alat (Interview Guide) yang digerh?® Dalam hal
interview, penyusun menggunakan mettaterview Bebas Terpimpin
yaitu kombinasi antardnterview Bebasdan Interview Terpimpin
dalam melaksanakan interview pewawancara membat@zn yang
hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yaag akanyakart’
dalam arti wawancara yang mengikuti pedoman sepglusaja.
Pedoman wawancara hanya berbentuk butir-butir mlasdan sub
masalah yang akan diteliti, dan selanjutnya dikergkan sendiri oleh
pewawancara.

6. Analisis Data
Dari data-data yang penyusun dapatkan, penyusuncaban untuk

menganalisa permasalahan tersebut sekaditatif,*® denganmetode

“®bid, him. 63.

47 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praki@kogyakarta:
Rineka Cipta, 1993), him. 127.

8 Kualitatif adalah cara menganalisa data tanpa reegapmakan perhitungan angka-
angka, melainkan mempergunakan sumber informagj yalevan untuk melengkapi data yang
penyusun inginkan, Fakultas Syari'ah UIN Sunan j&géi Yogyakarta, (Yogyakarta: Fakultas
Syari'ah PRESS, 2004), him. 75.
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berpikir Induktif?® yaitu setelah penyusun memperoleh data-datangnta
Pegi Belari, kemudian menganalisa data-data tersktnulai dari hal-hal
yang bersifat khusus kemudian berusaha menariknesan yang bersifat

umum.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyusun dalam menyusun skrpsmaka
penyusun membuat sistematika pembahasan sebatyaitber

Bab Pertama merupakan suatu pengantar atau peodahuhtuk
bisa melanjutkan kepada bab-bab berikutnya. Baldamer berisi latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegurtataah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematgal@hasan.

Bab Kedua berisi tentang gambaran umum perkawinaland
perspektif hukum Islam yang meliputi peminanganitfidh), pengertian
perkawinan, syarat dan rukun, tujuannya serta kd@dud wali dalam
perkawinan, dengan tujuan untuk memudahkan penyusialam
menyelesaikan proses penyusunan skripsi sampddiaberikutnya.

Bab Ketiga berisi tentang gambaran umum Desa Sén@eau
Kecamatan Mersam Kebupaten Batanghari Jambi, yamedgjputi letak
geografis, sosial, budaya, agama, serta mengurdiékammena Pegi Belari
yang terjadi di Desa Sengkati Baru Kecamatan Meisabupaten Batanghari

Jambi, yang meliputi :

49 Metode berpikir Induktif adalah cara berpikir yadignulai dari hal-hal yang bersifat
khusus kemudian berusaha menarik kesimpulan yargifdteumum, Sutrisno HadMetodologi
Researchcet. ke-27 (Yogyakarta: andi offset, 1994), hira.
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1. Pengertian Pegi Belari serta tata cara pelaksagaann
2. Latar Belakang terjadinya proses Pegi Belari.

Dengan mengetahui kondisi Desa Sengkati Baru KatamnMersam
Kabupaten Batang Hari, lebih memudahkan bagi pemyustuk menganalisa
tentang kebiasaan yang terjadi di desa tersebiut fmomena “Pegi Belari”.

Bab Keempat, berisi tentang Tinjauan Hukum Islamhadap Pegi
Belari di Desa Sengkati Baru Kecamatan Mersam Kataup Batanghari
Jambi serta analisis Tentang Pegi Belari tersebiat dari sudut pandang
Hukum Islam dan akibat dari terjadinya pegi belaghingga mendapatkan
kepastian hukum.

Bab Kelima merupakan akhir dari pembahasan yangusein bahas
meliputi kesimpulan dari hasil penelitian dan aswlserta saran-saran dari
penyusun. Dalam bab V ini, penyusun mengharapkar agripsi yang
penyusun buat ini bisa memberikan kontribusi padeiad pendidikan,

khususnya dalam ilmu hukum yang sering berkembadg getiap zamannya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehypsun tentang

Pegi Belari di Desa Sengkati Baru Kecamatan Mergahupaten Batang

Hari Propinsi Jambi, maka kesimpulan yang dapaandbil adalah sebagai

berikut :

1. Terjadinya Pegi Belari di Desa Sengkati Baru KedamaMersam
Kabupaten Batang Hari — Jambi dilatarbelakangi dieinbagai faktor
yaitu:

a. Orang tua tidak setuju dengan pilihan anaknya.

b. Perempuan tersebut hamil di luar nikah.

c. Atas suruhan dari orang tua mereka sendiri.

d. Pasangan tersebut tertangkap basah sedang betdnganada orang
yang menemani mereka.

e. Atas dasar inisiatif dari mereka sendiri.

2. Pegi Belari yang terjadi di Desa Sengkati Baru Keai@n Mersam,
Apabila Pegi Belari tersebut dilakukan untuk mengdhari terjadinya
perzinahan, maka hukumnya adablbbah (diperbolehkan) karena tidak
bertentangan dengan Hukum Islam, akan tetapi hiaegantangan dengan
Adat pra-nikah di desa tersebut. Para imam berlpedaapat mengenai

pasangan yang belum cukup umur dan ada unsur pallsaiaorang lain,
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ada yang menerima Pegi Belari dengan alasan telatlinya perzinahan,
sedangkan yang tidak menerima pasangan yang belldop aumur dan
ada paksaan dari orang lain untuk melakukan PetariBsang imam
berpegangan kepada Undang-undang No.1 Tahun 19™ange
Perkawinan. Pegi Belari hukumnya menjadi tidak dipkehkan apabila

berbeda keyakinan (beda agama).

B. Saran-Saran

Demi terciptanya masyarakat yang tenteram dan dadematama
dalam berkeluarga, seharusnya sifat keterbukaaaraaminak dan orang tua
harus dijalankan dan diperhatikan, karena dengamyad sifat keterbukaan
tersebut, satu sama lainnya saling mengetahui keingdari masing-masing
pihak. Terutama orang tua harus mengerti keingiaaaknya begitu juga
sebaliknya. Apabila sifat terbuka ini terjalin dangbaik, maka perselisihan
yang sering terjadi antara anak dan orang tua degasi.

Sebagai orang tua tidak boleh memaksakan kehendaknjuk
menikahkan anak gadisnya tanpa terlebih dahulu mtanpersetujuannya,
karena yang menjalani hidup berumah tangga adalaknga bukan ayahnya.
Dan juga persetujuan kedua calon pasangan merupsddah satu syarat
dalam perkawinan, tanpa adanya unsur paksaan dwk pnanapun. Dan
sebagai seorang wali, tidak seharusnya enggan atdkdk anak gadisnya

dengan calon pasangan pilihannya.
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TERJEMAHAN

BAB

NO. FN

HLM

TERJEMAH

12

Suatu pernikahan tidak sah tanpa adanya wali

41

19

Adat merupakan syari’at yang dikukuhkan seba
hukum.

gai

28

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wat
wanita itu. dengan sindiran atau  Kkai
menyembunyikan (keinginan mengawini mere

dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu jkan

menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu jang
kamu mengadakan janji kawin dengan mereka se
rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (ke
mereka) perkataan yang ma'ruf dan janganlah K
ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sab
habis 'iddahnya. dan Ketahuilah bahwasanya A
mengetahui apa yang ada dalam hatimu; M
takutlah kepada-Nya, dan Ketahuilah bahwa A
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.

nita-
mu
ka)

nlah
cara
pada
amu
el
llah
aka
lah

11

28

Tidak boleh diantara kamu menjual di atas penju
orang lain dan melarang seseorang melamar wan
atas lamaran orang lain, hingga pelamar
meninggalkan wanita itu atau memberikan i
padanya.

alan

ta di
nya

zin

46

44

Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu ha
masa iddahnya, Maka janganlah kamu (para v
menghalangi mereka kawin lagi dengan beé
suaminya, apabila Telah terdapat kerelaan di ar
mereka dengan cara yang ma'ruf. ltulah v,

pisS
vali)
kal
ntara
ang

dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di

antara kamu kepada Allah dan hari kemudian.
lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetal
sedang kamu tidak Mengetahui.

Itu
nui,

48

44

Dan janganlah kamu menikahi wanita-war
musyrik, sebelum mereka beriman. Sesunggul
wanita budak yang mukmin lebih baik dari wan
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. dan jangat
kamu menikahkan orang-orang musyrik (den
wanita-wanita mukmin) sebelum mereka berim
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik
orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. mer
mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke s
dan ampunan dengan izin-Nya. dan Al
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-N
kepada manusia supaya mereka mengambil pelajg

ita
nya
ita
nlah
gan
an.
dari
eka
urga
ah
lya)
wran.

52

46

Apakah kamu tidak memperhatikan orang-grgang




ke luar dari kampung halaman mereka, sedang mereka
beribu-ribu (jumlahnya) Karena takut mati; Maka
Allah berfirman kepada mereka: "Matilah kamu",
Kemudian Allah menghidupkan mereka.

Sesungguhnya Allah mempunyai karunia terh

dap

manusia tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukiur.

56

47

Perempuan janda lebih berhak pada dirinya se

ndiri

dibandingkan walinya, dan gadis dimintai izinnya

mengenai dirinya dan izinnya adalah diamnya.

64

49

Janda lebih berhak menentukan perkawinan dirjnya
daripada walinya, sedangkan gadis harus diminta

kesediaan dirinya untuk menikah dan ta
kesediaannya adalah diam.

nda

75

Hai sekalian pemuda, barang siapa yang telah sarijggu
diantara kamu melaksanakan kehidupan suami isteri,

hendaklah ia kawin. Maka sesungguhnya kawin

itu

menghalangi pandangan mata (kepada yang terlarang

memandangnya) dan memelihara kemaluan.

Dan

barang siapa yang tidak sanggup, maka ia wajib
berpuasa. Maka sesungguhnya puasa adalah perisai

baginya.
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pada tahun 1989. pada tahun 1993 s/d 1995 menbeasiswa untuk mengambil
S2 di McGill University Montreal Kanada, dalam sz Studies. Kemudian
mengikuti Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijyggyakarta pada tahun
1996, dan mengikuti Sanwich Ph.D. program tahun9iZ®0 di McGill
University, dan selesai S3 Pascasarjana IAIN Sweijaga Yogyakarta tahun
2001. pada Bulan Agustus 2003 pergi ke Kanada (Mdgiiversity Montreal)
dalam rangka program kerjasama penelitian bersamé& D J. Butler, dan bulan
Oktober 2003 s/d Januari 2004 menjadi Fellow dérimhsional Institute For Asian
Studies (IIAS) Leiden University.

Adapun diantara karya dari bapak tiga anak ini adal (1) Riba dan
Poligami : Sebuah Sudi atas Pemikiran Muhammad Abduh, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar kerjasama ACAdeMIA, 1996, (Satus Wanita Di Asia Tenggara: Sudi
Terhadap Perundang-Undangan Perkawinan Muslim Kontemporer Indonesia dan
Malaysia, Jakarta: INIS, 2002, (BazZlur Rahman Tentang Wanita, Yogyakarta:
Tazzafa & ACAdeMIA: 2002, (4)Tafsir-Tafsir Baru Di Era Multicultural,
Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Kuriam Semesta, (Sjiukum
Keluarga Di Dunia Isam Modern: Sudi Perbandingan Dan Keberanjakan Uu
Modern Dari Kitab-Kitab Figh, Jakarta: Ciputat Press, 2003.



Sedangkan tugas rutinnya adalah Dosen tetap Bak@8yari'ah dan
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Business School (STIS-Program S1) Yogyakarta.

Imam Abu Dawud

Lahir pada tahun 202 H/M17 M di Kota Sijistan lgéak antara Iran dan
Afganistan). Beliau adalah seorang Mujtahid dani Ahddis, ulama-ulama yang
pernah menjadi gurunya antara lain Sulaiman BirbH&rsman Bin Abi Syaibah
dan Abu Walid at-Turmuzi, Abu ‘Awwanah dan lainflaBeliau dikenal sebagai
ulama yang sangat teliti dan populer lewat karyiariya yang berjuduis-Sunan
atau biasa diseb@unan Abu Dawud. Kitab ini berisi beberapa himpunan hadis-
hadis nabi lengkap dengan periwayatannya. Ulamahabls dari kalangan sunni
sepakat bahwa karya Abu Dawud ini termasuk kelomgiekutub al-Khamsah
(lima kitab hadis yang standar). Abu Dawud wafaBdsrah pada hari Jum’at
tanggal 16 Syawal 275 H bertepatan dengan tandgaeBruari 889 M.

as-Sayyid Sabiq

as-Sayyid Sabiq dilahirkan di Mesir, tepatnya biigh desa bernama
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Sabiq terkenal sebagai salah satu aktivis Islanaligels sebagai pakar Hukum
Islam. Salah satu karya beliau yang terkenal adgilgh as-Sunnah yang ditulis
atas anjuran dari Hasan al-Banna, salah satu takbmatul Muslimin. as-Sayyid
Sabiq wafat pada bulan Februari 2000 di Mesir.



PEDOMAN WAWANCARA :

1. Untuk Tokoh-tokoh Agama:

1. Apayang bapak ketahui tentang Pegi Belari?

2. Bagaimana cara apabila seseorang ingin melakukan pegi belari ?

3. Apayang Melatar Belakangi terjadinya Pegi Belari?

4. Ketika orang melakukan Pegi Belari, adakah bapak menerima dan
menolak orang tersebut? Apa aasannya ?

5. ApaKedudukan Imam dalam Pegi Belari?

6. Berapalama orang tersebut berada di rumah bapak imam?

7. Apayang dilakukan mereka selama berada di rumah bapak imam?

8. Ketika berada di rumah imam, apakah boleh calon mempelai laki-laki
melihat mempelai perempuan?

9. Siapayang memberitahukan kepada orang tua ketika anaknya pegi belari?

10. Siapa yang menjemput mempelai perempuan di rumah imam?

11. apakah ada orang tua yang tidak mau menikahkan anaknya ?

2. Untuk para Pelaku :
* Mengapa anda melakukan Pegi Belari ?
e Apaperasaan anda ketika melakukan pegi belari ?
* Adaperasaan bersalah atau takut pada orang tua ketika Pegi Belari ?
 Ketika anda ingin melakukan pegi belari, kepada siapa anda

memberitahukan bahwa andaingin pegi belari ?



3. Untuk Wali atau Orang Tua:
» Bagaimana perasaan ketika mendengar bahwa anaknya Pegi Belari ?
e Mengapa Bapak mau menikahkan anaknya ?

* Mengapa Bapak tidak mau menikahkan anaknya ?

A
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Nama Orang Tua:

1. Ayah
Agama
Pekerjaan

Alamat

2. lbu
Agama
Pekerjaan

Alamat

: Hafis Akarim

:Islam

: Petani

: Sengkati Baru No. 17 Rt. 06 Kec : Mersam

Kab : Batang Hari — Jambi Kode Pos 36654

: Azmiyah

:Islam

D IRT

: Sengkati Baru No. 17 Rt. 06 Kec : Mersam

Kab : Batang Hari — Jambi Kode Pos 36654
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